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ABSTRAK 

 

Julio Richardo Heryadi. 08051282025049. Perbandingan Kelimpahan 

Mikroplastik di Muara Sungai Kong dan Perairan Pulau Maspari, Kabupaten 

OKI, Sumatera Selatan (Pembimbing : T. Zia Ulqodry, S.T. M.Si., Ph.D dan 

Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si) 

 

Salah satu sumber pencemaran laut yang banyak dijumpai adalah sampah 

plastik. Sampah plastik yang dibuang di kawasan pesisir dapat terbawa oleh 

dinamika laut seperti arus yang kuat dan mengendap di ekosistem penting pesisir 

seperti mangrove, lamun, dan terumbu karang. Sampah plastik yang terdegradasi 

dalam waktu lama akan berubah menjadi mikroplastik. Mikroplastik dapat 

terakumulasi pada biota laut melalui berbagai organ yang terdapat di biota tersebut 

dan akan sampai pada manusia melalui rantai makanan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis jenis, tipe, dan kelimpahan mikroplastik pada perairan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023 di Perairan Muara Sungai Kong 

dan Perairan Pulau Maspari. Identifikasi jenis mikroplastik menggunakan 

mikroskop binokuler. Hasil dari penelitian ini didapatkan empat jenis mikroplastik 

yaitu fragmen, fiber, film dan pellet. Kelimpahan rata-rata mikroplastik pada 

perairan Muara Sungai Kong sebesar 6,23 Partikel/L dan perairan Pulau Maspari 

sebesar 5,15 Partikel/L.  

 

Kata Kunci :Mikroplastik, Identifikasi, Kelimpahan, Muara Sungai Kong, 

Pulau Maspari 
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ABSTRACT 

 

Julio Richardo Heryadi. 08051282025049. Comparison of the Microplastic 

Abundance in the Kong River Estuary and Maspari Island Waters, OKI Regency, 

South Sumatra (Supervisors : T. Zia Ulqodry, S.T. M.Si., Ph.D and Dr. Wike 

Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si ) 

 

One source of marine pollution that is often found is plastic waste. Plastic 

waste thrown away in coastal areas can be carried by ocean dynamics such as 

strong currents and settle in important coastal ecosystems such as mangroves, 

seagrass and coral reefs. Plastic waste that is degraded over a long time will turn 

into microplastics. Microplastics can accumulate in marine biota through various 

organs found in that biota and will reach humans through the food chain. This 

research aims to analyze the types, types and abundance of microplastics in waters. 

This research was carried out in July 2023 in the waters of the Kong River Estuary 

and the waters of Maspari Island. Identify types of microplastics using a binocular 

microscope. The results of this research showed four types of microplastics, namely 

fragments, fibers, films and pellets. The average abundance of microplastics in the 

waters of the Kong River Estuary are 6.23 particles/L and the waters of Maspari 

Island are 5.15 particles/L 

 

Keywords : Microplastics, Identification, Abundance, Kong River Estuary, 

Maspari Island 
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RINGKASAN 

 

Julio Richardo Heryadi. 08051282025049. Perbandingan Kelimpahan 

Mikroplastik di Muara Sungai Kong dan Perairan Pulau Maspari, Kabupaten 

OKI, Sumatera Selatan (Pembimbing : T. Zia Ulqodry, S.T. M.Si., Ph.D dan 

Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si) 

 

Wilayah pesisir merupakan wilayah yang mempertemukan dua ekosistem 

yaitu ekosistem perairan dan ekosistem darat. Wilayah perairan Pesisir OKI 

memiliki daerah berupa perairan muara salah satunya yaitu Perairan Muara Sungai 

Kong dan daerah berupa perairan laut yaitu Pulau Maspari. Perairan Muara Sungai 

Kong merupakan muara sungai di wilayah Ogan Komering Ilir, dan salah satu 

tempat aktivitas manusia di pesisir OKI. Banyaknya aktivitas manusia dapat 

mengakibatkan pencemaran laut. Laut sering dianggap sebagai penampungan akhir 

dari segala jenis limbah air yang dihasilkan dari aktivitas manusia. Sampah dari 

pesisir muara diduga dapat terbawa oleh arus hingga ke perairan lain, contohnya 

perairan Pulau Maspari. 

Jenis sampah yang dihasilkan dari meningkatnya populasi aktivitas manusia 

dapat berupa sampah plastik maupun sampah non plastik. Jenis sampah yang 

dihasilkan dari meningkatnya populasi aktivitas manusia dapat berupa sampah 

plastik maupun sampah non plastik. Sampah plastik yang dibuang di kawasan 

pesisir dapat terbawa oleh dinamika laut seperti arus yang kuat dan mengendap di 

ekosistem penting pesisir seperti mangrove, lamun, dan terumbu karang. Terlebih 

sampah plastik terdegradasi dalam waktu yang lama akan berubah menjadi 

mikroplastik. 

Mikroplastik didefinisikan sebagai sampah plastik dengan ukuran partikel < 

5 mm atau 1 – 5000 μm. Mikroplastik memiliki beberapa variasi baik dari segi jenis, 

bentuk, warna, dan ukuran. Mikroplastik memiliki macam – macam bentuk ialah 

fragment, fiber, film, dan granule atau pellet. Sumber mikroplastik jenis fragmen 

yaitu berasal dari plastik kemasan produk konsumen, seperti bekas kemasan botol 

minuman, bekas toples yang terbuang, kepingan galon serta potongan-potongan 

pipa paralon. Mikroplastik jenis fiber dapat berasal dari dari material sintetik pada 
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pakaian dan juga alat-alat pancing ataupun pada jaring. Mikroplastik jenis film ini 

berasal dari sampah kantong plastik sekali pakai yang terdegrasi. Mikroplastik jenis 

pellet atau granulle biasanya berasal dari biji plastik yang akan diproduksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis, tipe, dan kelimpahan 

mikroplastik pada perairan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023 di 

Perairan Muara Sungai Kong dan Perairan Pulau Maspari. Lokasi penelitian terbagi 

menjadi 12 stasiun, dimana 6 titik stasiun berada di Muara Sungai Kong dan 6 titik 

stasiun lainnya berada di perairan Pulau Maspari. Preparasi sampel dilakukan di 

Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan. Identifikasi jenis 

mikroplastik menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 10x dilakukan 

di Laboratorium Bioekologi Kelautan.  

Hasil penelitian ini didapatkan empat jenis mikroplastik mikroplastik yaitu 

fragmen, fiber, film dan pellet di perairan Muara Sungai Kong dan perairan Pulau 

Maspari. Dari hasil identifikasi yang dilakukan didapatkan jenis mikroplastik yang 

paling banyak ditemukan pada perairan Muara Sungai Kong dan perairan Pulau 

Maspari yaitu mikroplastik jenis fragmen dengan perbandingan nilai kelimpahan 

sebesar 16,36 Partikel/L dan 13,1 Partikel/L. Hal ini disebabkan karena 

mikroplastik jenis fragmen berasal dari hasil potongan plastik yang memiliki jenis 

polimer dengan sintesis yang kuat seperti botol-botol plastik, serta berbagai bahan 

plastik berasal dari kemasan makanan dan minuman yang dominan digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai kelimpahan rata-rata mikroplastik pada perairan Muara Sungai Kong 

sebesar 6,23 Partikel/L. Nilai kelimpahan pada masing – masing stasiun di perairan 

Muara Sungai Kong yaitu pada stasiun MK 1 memiliki kelimpahan mikroplastik 

sebesar 8,75 Partikel/L, stasiun MK 2 sebesar 6,18 Partikel/L, stasiun MK 3 sebesar 

6,26 Partikel/L, stasiun MK 4 sebesar 5,08 Partikel/L, stasiun MK 5 sebesar 5,44 

Partikel/L, stasiun MK 6 sebesar 5,65 Partikel/L. 

Hasil nilai kelimpahan rata – rata mikroplastik pada perairan Pulau Maspari 

sebesar 5,15 Partikel/L. Nilai kelimpahan mikroplastik pada  stasiun PM 1 memiliki 

kelimpahan mikroplastik sebesar 4,98 Partikel/L, stasiun PM 2 sebesar 5,25 

Partikel/L, stasiun PM 3 sebesar 4,12 Partikel/L, stasiun PM 4 sebesar Partikel/L, 

stasiun PM 5 sebesar 5,17 Partikel/L, stasiun PM 6 sebesar 6,61 Partikel/L. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah pesisir merupakan daerah yang mempertemukan anatara dua 

ekosistem yaitu perairan dan daratan. Salah satu wilayah perairan yang menjadi 

bagian dari Pesisir Sumatera Selatan terdapat di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Wilayah perairan Pesisir OKI memiliki daerah berupa perairan muara salah satunya 

yaitu Perairan Muara Sungai Kong dan daerah berupa perairan laut dimana terdapat 

satu-satunya pulau yang dimiliki oleh Provinsi Sumatera Selatan yaitu Pulau 

Maspari. Wilayah Pesisir Kabupaten Ogan Komering Ilir juga berbatasan langsung 

dengan Selat Bangka (Apriansyah et al. 2023). 

Perairan Muara Sungai Kong merupakan muara sungai di wilayah Ogan 

Komering Ilir, dan salah satu tempat aktivitas manusia di pesisir OKI. Banyaknya 

aktivitas manusia dapat mengakibatkan pencemaran laut. Ningsih (2018) 

menyatakan bahwa laut sering dianggap sebagai penampungan akhir dari segala 

jenis limbah air yang dihasilkan dari aktivitas manusia. Menurut Tuhumury dan 

Ritonga (2020), populasi penduduk sangat tergantung dengan banyaknya sampah 

yg dihasilkan, karena setiap individu melakukan aktifitas yang menghasilkan 

sampah.  

Sampah dari pesisir muara diduga dapat terbawa oleh arus hingga ke perairan 

lain, contohnya perairan Pulau Maspari. Pulau Maspari terletak di seberang Muara 

Sungai Kong dan sama-sama bagian dari Pesisir Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Menurut Isnaini et al. (2014), hingga saat ini informasi mengenai kondisi Pulau 

Maspari masih terbatas. Terutama kondisi mengenai sampah yang terbawa dari 

pesisir. Sampah yang terdapat di pesisir yang dibawa oleh arus dapat disebabkan 

oleh beberapa aktivitas seperti aktivitas rumah tangga, perikanan serta pertanian. 

Sampah dari aktivitas manusia dapat berasal dari daratan. Menurut Leite et 

al. (2014), sampah yang berasal dari kegiatan manusia di daratan dapat berakhir di 

lingkungan laut. Jenis sampah yang dihasilkan dari meningkatnya populasi aktivitas 

manusia dapat berupa sampah plastik maupun sampah non plastik. Lebih lanjut 

Wedayani (2018), sampah plastik merupakan salah satu indikator pencemar pantai, 

terlebih pada musim tertentu sampah plastik di lautan akan singgah ke tepi pantai. 
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Sampah plastik termasuk salah satu jenis sampah yang terangkut ke lingkungan 

perairan terutama lautan dikenal dengan marine debris (Ayuningtyas et al. 2019).  

Salah satu jenis sampah laut yang banyak dibuang dan sulit terurai di laut 

yaitu sampah plastik. Karakteristiknya kuat, ringan, murah dan tahan lama telah 

meningkatkan penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Jenis polutan ini yang 

dibuang di kawasan pesisir dapat terbawa oleh dinamika laut, seperti arus yang 

kuat, dan mengendap di ekosistem penting pesisir, seperti kawasan bakau, lamun, 

dan terumbu karang. Terlebih plastik terdegradasi dalam waktu yang lama akan 

berubah menjadi mikroplastik. Menurut Tuhumury dan Ritonga (2020), plastik 

dapat terdegradasi oleh berbagai faktor, termasuk biodegradasi oleh mikroba dan 

fotodegradasi oleh cahaya matahari.  

Mikroplastik sangat berbahaya bagi ekosistem. Mikroplastik dalam air 

berpotensi menyebabkan gangguan pada ikan, manusia, dan organisme pada tingkat 

trofik terendah. Menurut Anggiani (2020), berdasarkan sumbernya jenis 

mikroplastik terbagi menjadi dua bagian, yaitu mikroplastik primer dan 

mikroplastik sekunder. Mikroplastik yang bersumber dari fragmentasi atau pecahan 

plastik yang lebih besar disebut mikroplastik sekunder. Lebih lanjut Harpah et al. 

(2020), mikroplastik primer memiliki sumber produksi langsung oleh manusia 

dalam ukuran mikro, seperti microbeads yang terdapat dalam kosmetik. Kandungan 

kimiawi plastik jika terserap ke dalam tubuh organisme air dapat menyebabkan 

transmisi zat beracun saat dikonsumsi oleh manusia. 

Saat musim penghujan, sampah di daratan berpotensi untuk mengalir ke 

dalam lingkungan perairan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan volume debit 

air sungai. Proses ini berpotensi menyebabkan pergerakan sampah-sampah tersebut 

yang kemudian terdorong menuju muara sungai, dan akhirnya mencapai perairan 

laut (Johan et al. 2020). Oleh karena itu, maka penting dilakukannya penelitian ini 

guna mengetahui kelimpahan mikroplastik di perairan Muara Sungai Kong dan 

perairan Pulau Maspari Sumatera Selatan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kawasan disekitar Muara Sungai Kong dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

kegiatan sehari-hari. Aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat di pesisir Muara 
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Sungai Kong dapat mengakibatkan pencemaran laut. Perairan yang tercemar akibat 

adanya aktivitas manusia yang dilakukan oleh masyarakat pesisir Muara Sungai 

Kong seperti akitivitas perikanan, pertanian, dan rumah tangga. Pencemaran di 

daerah muara bersumber bukan hanya dari muara saja, tetapi diduga juga dari 

aktivitas manusia dibagian hulu muara serta daratan yang mengalir ke bagian 

muara. Sumber sampah plastik di Muara Sungai Kong yang paling banyak diduga 

dari aktivitas manusia. Sampah adalah permasalahan lingkungan, yang umumnya 

bersumber dari kegiatan yang dilakukan manusia (Roslinda et al. 2022). 

Pencemaran akibat pembuangan dari aktivitas tersebut dapat mengakibatkan 

naiknya jumlah sampah khususnya sampah plastik. Menurut Suminto (2017), 

sampah plastik merupakan jenis sampah yang tidak bisa terurai secara alami dan 

memerlukan waktu yang cukup lama untuk terurai. Akibat lama dan sulitnya 

sampah plastik terurai sehingga sampah plastik akan terus hanyut mengikuti arus 

hingga sampai ke perairan pantai sebuah pulau contohnya sampah plastik yang 

terbawa arus akan sampai ke Perairan Pulau Maspari. Menurut Nugroho et al. 

(2018), sampah plastik memiliki potensi untuk membahayakan kehidupan 

ekosistem perairan terutama biota laut didalamnya. 

Sampah plastik dapat masuk ke lingkungan perairan dalam waktu yang cukup 

lama akan mengalami proses biodegradasi. Sehingga sampah plastik terfragmentasi 

menjadi partikel lebih kecil yang dikenal dengan istilah mikroplastik. Mikroplastik 

didefinisikan sebagai sampah plastik dengan ukuran partikel < 5 mm (Ayuingtyas 

et al. 2019) atau 1 – 5000 μm (Kooi et al. 2021). Mikroplastik sangat berbahaya 

bagi kesehatan karena mikroplastik berukuran sangat kecil, jika dimakan oleh 

organisme maka akan terakumulasi di dalam organisme. Hal tersebut akan sangat 

berbahaya apabila terkonsumsi oleh manusia. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka perlu dilakukan 

kajian mengenai : 

1. Bagaimana jenis mikroplastik yang terdapat di Perairan Muara Sungai Kong dan 

Perairan Pulau Maspari, Provinsi Sumatera Selatan ?  

2. Bagaimana kelimpahan dari mikroplastik yang terdapat di Perairan Muara 

Sungai Kong dan Perairan Pulau Maspari ? 
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Kerangka pemikiran penelitian ini ditampilkan dalam bentuk diagram alir 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan : 

 = Kajian Penelitian 

 = Bukan Daerah Kajian 

 

 Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sumber 

Pencemaran 

Perairan Muara Sungai Kong 

dan Perairan Pulau Maspari, 

OKI, Sumatera Selatan 

Aktivitas Manusia : 

• Rumah Tangga 

• Perikanan 

• Pertanian 

Sampah 

Logam Berat Plastik Sampah Lainnya 

Makroplastik Mesoplastik Mikroplastik 

Sedimen Air Biota 

Analisa Data : 

• Identifikasi Jenis Mikroplastik 

• Kelimpahan Mikroplastik 
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1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengindentifikasi jenis mikroplastik yang terdapat pada air di Perairan Muara 

Sungai Kong dan Perairan Pulau Maspari. 

2. Menganalisis kelimpahan mikroplastik yang terdapat pada air di Perairan Muara 

Sungai Kong dan Perairan Pulau Maspari. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan  informasi  mengenai kondisi 

Perairan Muara Sungai Kong dan Perairan Pulau Maspari, Ogan Komering Ilir, 

Sumatera Selatan mengenai mikroplastik yang terkandung dalam perairan Muara 

Sungai Kong dan Perairan Pulau Maspari. Selain itu, hasil ini dapat menjadi bahan 

monitoring bagi pemerintah Sumatera Selatan terutama pemerintah Ogan 

Komering Ilir dalam mengelola serta kesadaran akan sampah plastik terutama yang 

berada di perairan atau laut. 
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